
KAJIAN ALIH FUNGSI LAHAN RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
BUKIT SUKAMENANTI KECAMATAN KEDATON

KOTA BANDAR LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

TSABITA NAQIYYA

UNIVERSITAS LAMPUNG
2019



Tsabita Naqiyya

ABSTRAK

KAJIAN ALIH FUNGSI LAHAN RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
BUKIT SUKAMENANTI, KOTA BANDAR LAMPUNG, PROVINSI

LAMPUNG

Oleh

TSABITA NAQIYYA

Alih fungsi lahan sangat rentan terjadi di wilayah perkotaan.  Salah satu bentuk

alih fungsi lahan di Kota Bandar Lampung adalah adanya aktivitas pertambangan

dan pembangunan perumahan di kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Bukit

Sukamenanti.  RTH Bukit Sukamenanti yang seharusnya diperuntukkan sebagai

daerah perlindungan, pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup, saat ini

mulai terancam keberadaannya akibat luas areal bervegetasi yang semakin

berkurang.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui perubahan luas

lahan RTH Bukit Sukamenanti pada tahun 2000, 2013 dan 2018, 2)

mengidentifikasi jenis flora dan fauna yang ada dan yang telah hilang, 3)

menganalisis karakteristik dan sikap masyarakat terhadap alih fungsi lahan RTH,

4) menganalisis hubungan persepsi dan tingkat pengetahuan terhadap sikap

masyarakat, dan 5) menganalisis nilai kesediaan membayar masyarakat sebagai

upaya mempertahankan keberadaan RTH.  Pengambilan sampel yang digunakan
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yaitu simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak 93 orang yang

terdiri dari 35 orang masyarakat penambang dan 58 orang masyarakat bukan

penambang.  Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan

studi literatur.  Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan

kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan pada tahun 2000, luas tutupan lahan

areal bervegetasi adalah 24,04 ha, tetapi pada tahun 2013 mengalami penurunan

sebesar 46,64% dan pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan sebesar

25,37%.  Jenis flora yang ada di RTH Bukit Sukamenanti meliputi Akasia, Jati,

Simpur, Pulai, Kapuk, Petai, Lamtoro, Jambu Mede, Pisang, Aren, Kelapa, Salak,

Kemiri dan Ketapang, sedangkan flora yang hilang antara lain Bambu, Nangka,

Jambu, Sukun, Tangkil, Jengkol, Durian, Benda dan Cengkeh. Jenis fauna yang

ada meliputi Anjing dan Burung Gereja, sedangkan fauna yang hilang antara lain

Rusa, Kera Ekor Panjang, Ular, Rusa, Macan Akar, Burung Kutilang, Burung

Merbah Cerukcuk dan Musang. Sikap masyarakat menolak terhadap alih fungsi

lahan sebanyak 66,5% (areal pertambangan) dan 74% (pembangunan perumahan)

di kawasan RTH. Tingkat pengetahuan dan persepsi memiliki hubungan positif

sangat signifikan terhadap sikap masyarakat bukan penambang, namun memiliki

hubungan negatif tidak signifikan antara tingkat pengetahuan dengan sikap

masyarakat penambang. Nilai rerataan yang diperoleh dari kesediaan membayar

sebesar Rp. 57.688,17/org/bulan sehingga diperoleh nilai total kesediaan

membayar masyarakat untuk mempertahankan RTH sebesar Rp.

89.185.648/bulan.

Kata kunci : alih fungsi lahan, kesediaan membayar, ruang terbuka hijau.
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ABSTRACT

STUDY OF THE LAND CONVERSION IN GREEN OPEN SPACE AREA
OF BUKIT SUKAMENANTI, BANDAR LAMPUNG CITY, LAMPUNG

PROVINCE

Oleh

TSABITA NAQIYYA

Land conversion is very vulnerable to happen in the urban areas. One form of land

conversion in Bandar Lampung City is mining activity and housing complex

development in green open space area of Bukit Sukamenanti. Green open space

area of Bukit Sukamenanti, which initially should have been designed as an area

of protection, utilization, and conservation of the environment, is currently

beginning to be threatened due to the decreasing area of vegetation. The purposes

of this research were (1) to find out the changes in green open space of Bukit

Sukamenanti land area in 2000, 2013, and 2018; (2) to identify the existing and

missing flora and fauna types; (3) to analyze the characteristics and attitudes of

the community towards green open space area of Bukit Sukamenanti; (4) to

analyze the perceptional relationship and the level of knowledge towards the

community attitudes; and (5) to analyze the value of society willingness to pay, as

the effort to maintain the existence of green open space area of Bukit
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Sukamenanti. Simple random sampling was used to take the data, with 93

respondents that consisted of 35 miners and 58 non-miners. Observation,

interview and literary study were used to take the data. The data analysis used

qualitative and quantitative descriptive analysis techniques. The results of the

research showed that in 2000, the area of land covered by vegetation  was 24.04

hectare, but in 2013 it decreased by 46.64% and in 2018, again  it decreased by

25.37%. The types of flora in green open space of Bukit Sukamenanti are Akasia,

Jati, Simpur, Pulai, Kapok, Petai, Lamtoro, Cashew, Banana, Aren, Coconut ,

Salak, Kemiri and Ketapang trees, while the lost flora include Bamboo, Jackfruit,

Guava, Breadfruit, Tangkil, Jengkol, Durian, Benda, and Clove trees. The existed

fauna are Dogs and Birds, while the lost ones are Deer, Long tailed macaques,

Snakes, Root tigers, Kutilang birds, and Weasels. The society attitude, that is

againts to change the function of land, is 66.5% (mining area) and 74% (housing

complex development). The level of knowledge and perception has a very

significant and positive relationship towards the attitude of noon-miners, but has a

non-significant and negative relationship between the level of knowledge and the

attitude of miners. The average value obtained from the society willingness to

pay is Rp 57,688.17/person/month so that the total value of the society willingness

to pay, to maintain the green open space of Bukit Sukamenanti is Rp

89,185.648/month.

Key word : green open space, land conversion, willingness to pay.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jasa lingkungan merupakan jasa yang diberikan oleh fungsi ekosistem yang

memiliki manfaat langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan manusia

(Rachdian., 2016). Pemanfaatan jasa lingkungan dapat dilakukan dalam bentuk

pemanfaatan air, wisata alam perlindungan lingkungan serta penyerapan dan atau

penyimpanan karbon (Arafat dkk., 2015). Salah satu penghasil jasa lingkungan di

wilayah perkotaan adalah Ruang Terbuka Hijau (RTH).

RTH merupakan areal berupa ruang terbuka yang bervegetasi yang mempunyai

fungsi perlindungan, pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup (Muis, 2010).

RTH berfungsi sebagai penyaring partikel padat dari udara, penyerap partikel

timbal, penyerap dan penjerap debu, karbon monoksida serta pelestarian air tanah

(Sulistyorini dkk., 2015). RTH memiliki peran yang cukup penting bagi

kehidupan perkotaan, salah satunya adalah sebagai paru-paru kawasan (Alifia dan

Purnomo, 2016). Selain itu, fungsi RTH di kawasan perkotaan adalah sebagai

penyeimbang antara polusi udara dengan lingkungan alam dan sebagai pengendali

stabilitas lingkungan permukiman setempat, sehingga semakin banyak keberadaan

RTH maka semakin baik kualitas lingkungan di suatu wilayah (Arifiyanti dkk,

2014 dan Wijayanto, 2013). Adapun vegetasi yang tumbuh di RTH antara lain
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tanaman pohon, tanaman perdu, tanaman semak, tanaman merambat dan tanaman

herba (Indah dkk., 2014).

Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang menyebutkan

bahwa proporsi RTH adalah minimal 30% dari total luas kota yang terdiri dari

20% RTH Publik dan 10% RTH privat. RTH publik di Kota Bandar Lampung

saat ini belum memenuhi luas minimum RTH di perkotaan, yaitu hanya sebesar

2.185,59 ha atau 11,08% pada tahun 2012, sedangkan untuk RTH privat di Kota

Bandar Lampung belum diketahui jumlah luasannya (Satriana dkk., 2015).

Proporsi RTH di Kota Bandar Lampung saat ini semakin berkurang (Yanti, 2016).

Tercatat pada tahun 2009 hingga 2015 mengalami penurunan luas lahan RTH

sebesar 1,87% dari total 7 Kecamatan (Satriana dkk., 2015).

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2030 menyatakan bahwa Bukit Sukamenanti

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung merupakan salah satu bukit yang

diperuntukkan sebagai RTH.  Akan tetapi, saat ini bukit tersebut sedang

mengalami permasalahan. Salah satu penyebabnya adalah maraknya alih fungsi

lahan yang dapat menimbulkan meningkatnya suhu bumi diatas rata-rata

(Kurniawan dan Suryawati, 2017). Alih fungsi lahan di RTH Bukit Sukamenanti

disebabkan oleh adanya aktivitas pertambangan batu kapur dan pembangunan

perumahan di kawasan RTH.  Kegiatan pertambangan ini telah mendapat larangan

dari pemerintah daerah karena seharusnya Bukit Sukamenanti diperuntukkan

sebagai salah satu hutan kota di Bandar Lampung (Arief, 2015).



3
Program Imbal Jasa Lingkungan (IJL) dapat menjadi salah satu upaya untuk

menangani kerusakan lingkungan yang telah terjadi di RTH Bukit Sukamenanti.

Program IJL dilakukan dengan cara menghitung kesediaan masyarakat untuk

membayar jasa lingkungan yang dihasilkan oleh adanya RTH Bukit Sukamenanti

sehingga diharapkan mampu mempertahankan keberadaan RTH (Napitupulu dkk.,

2013).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa persepsi masyarakat terhadap alih fungsi

lahan hutan cenderung baik walaupun sikap yang dimiliki masyarakat cenderung

negatif, hal ini dikarenakan sebagian masyarakat masih memenuhi kebutuhan

hidupnya dari hasil hutan (Darwin dkk, 2016; Suryadi dkk, 2015; Masria dkk,

2015). Selain itu, tingkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat cenderung tinggi

mengenai degradasi yang disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan, akan tetapi

karena kebutuhan ekonomi yang harus dipenuhi menyebabkan masyarakat

cenderung netral terhadap adanya kegiatan alih fungsi lahan walaupun berlawanan

dengan kemauan masyarakat tersebut (Darwin dkk, 2016; Suryadi dkk, 2015;

Masria dkk, 2015).

Penelitian terkait perubahan penggunaan lahan areal bervegetasi di RTH Bukit

Sukamenanti dan sikap masyarakat terhadap alih fungsi lahan belum pernah

dilakukan. Belum diketahui pula adakah hubungan persepsi dan tingkat

pengetahuan terhadap sikap yang ditunjukkan oleh masyarakat serta adakah upaya

dan kesediaan masyarakat untuk mempertahankan RTH sehingga penelitian

mengenai kajian alih fungsi lahan RTH penting untuk dilakukan guna menjaga

keberadaan RTH.
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui perubahan luas lahan RTH pada tahun 2000, 2013 dan 2018 di

RTH Bukit Sukamenanti, Kecamatan Kedaton.

2. Mengidentifikasi jenis flora dan fauna yang ada dan yang telah hilang di RTH

akibat alih fungsi lahan RTH menjadi areal pertambangan batu di RTH Bukit

Sukamenanti, Kecamatan Kedaton.

3. Menganalisis karakteristik dan sikap masyarakat terhadap alih fungsi lahan

RTH menjadi areal pertambangan batu dan adanya pembangunan perumahan

di kawasan RTH Bukit Sukamenanti, Kecamatan Kedaton.

4. Menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat

karena alih fungsi lahan RTH menjadi areal pertambangan batu dan adanya

pembangunan perumahan di RTH Bukit Sukamenanti, Kecamatan Kedaton.

5. Menganalisis hubungan antara persepsi dan sikap masyarakat karena alih

fungsi lahan RTH menjadi areal pertambangan batu dan adanya pembangunan

perumahan di RTH Bukit Sukamenanti, Kecamatan Kedaton.

6. Menganalisis nilai kesediaan membayar masyarakat untuk mempertahankan

RTH Bukit Sukamenanti, Kota Bandar Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Sebagai pertimbangan bagi Pemerintah untuk membuat keputusan dan

menentukan kebijakan pengelolaan RTH.
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2. Sebagai pertimbangan bagi masyarakat untuk membuat keputusan agar

keberadaan ruang terbuka hijau dan sumberdaya alam tetap lestari.

3. Sebagai referensi bagi penelitian sejenis.

1.4 Kerangka Pemikiran

Global warming sebagai ancaman yang harus dihadapi saat ini antara lain

disebabkan oleh perusakan hutan sehingga jumlah karbon dioksida yang diserap

oleh hutan sedikit.  Untuk meminimalisir dampak yang terjadi, salah satu upaya

yang dapat dilakukan adalah dengan adanya Ruang Terbuka Hijau (RTH).  RTH

merupakan kawasan lindung yang ditumbuhi oleh vegetasi, baik ditanam secara

sengaja ataupun secara alami yang berfungsi sebagai penyerap karbon, penyerap

debu dan pengendali stabilitas polusi x (Wijayanto, 2013; Arifiyanti dkk, 2014;

Sulistyorini dkk, 2015).

Keberadaan RTH kini mulai terganggu akibat adanya alih fungsi lahan

(Kurniawan dan Suryawati, 2017).  Salah satu akibat alih fungsi lahan adalah

berkurangnya habitat flora dan fauna yang ada di areal tersebut.  Selain itu,

menurut Hidayat dkk (2012) alih fungsi lahan bersifat menular yang artinya

apabila suatu wilayah mengalami alih fungsi lahan maka luas lahan yang

dikonversi di wilayah tersebut akan semakin meningkat.

RTH Bukit Sukamenanti saat ini sedang mengalami permasalahan alih fungsi

lahan menjadi areal pertambangan batu dan pembangunan perumahan di areal

tersebut. Property right bukit yang berstatus hak milik privat menyebabkan

lemahnya peran pemerintah daerah untuk mempertahankan keberadaan RTH.
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Aktivitas pertambangan di RTH Bukit Sukamenanti telah terjadi lebih dari lima

puluh tahun dan hingga saat ini belum diketahui bagaimana perubahan luas lahan

RTH, jenis flora dan fauna yang masih ada dan yang telah hilang, sikap

masyarakat terhadap alih fungsi lahan, hubungan persepsi dan tingkat

pengetahuan terhadap sikap serta kesediaan membayar masyarakat untuk tetap

mempertahankan keberadaan RTH. Untuk mengetahui perubahan luas lahan

diperlukan pengukuran menggunakan software Google Earth dan Arc Gis

sedangkan untuk mengukur sikap masyarakat menggunakan skala likert. Selain

itu, uji korelasi Rank Spearman juga diperlukan untuk mengetahui hubungan

antara persepsi dan tingkat pengetahuan terhadap sikap masyarakat.  Selanjutnya

untuk menghitung nilai kesediaan membayar masyarakat untuk mempertahankan

RTH menggunakan analisis Willingness To Pay (WTP) sehingga dapat

memberikan rekomendasi pengelolaan RTH di Kota Bandar Lampung kepada

pengelola RTH dan masyarakat.  Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar

1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ruang Terbuka Hijau

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah tahun 2011-2030 menyebutkan bahwa strategi peningkatan

fungsi, kualitas dan kuantitas RTH dengan mempertahankan dan merevitalisasi

hutan lindung, hutan kota dan ruang terbuka hijau untuk mewujudkan  minimum

RTH 30 (tiga puluh) persen dari total luas kota. Ruang terbuka hijau berfungsi

untuk menyeimbangkan keadaan ekologi pada suatu kawasan agar terjadi

keseimbangan antara ekosistem dan perkembangan pembangunan di era modern

(Nurhanafi dkk., 2016).  Dari segi fungsi ekologis RTH memberi kontribusi dalam

meningkatkan kualitas air tanah, mencegah terjadinya banjir, mengurangi polusi

udara, dan mengatur iklim mikro (Ernawati, 2015). RTH mempunyai peran besar

dalam meredam suhu maksimum agar menjadi lebih rendah (Ahmad dkk., 2012).

Jenis flora yang ada di RTH Kota Bandar Lampung meliputi jati, johar, tangkil,

apadan, weru, nangka, turi, cengkeh, bungur, lamtorogung, mangga, sengon,

akasia, petai, jambu biji, alpokat, coklat, jengkol, mangium, durian, kapuk randu,

kemiri, ketapang, dadap, jambu air, tulip, flamboyan, sonokeling, pulai, kayu

manis, maja, kedondong, cemara, sukun, bayur dan sungkai (Setiawan dkk, 2006).
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Tegakan pohon yang ada di RTH berperan penting dalam fungsi hidroorologi,

sebagai perlindungan dari kawasan dibawahnya dari bahaya banjir dan erosi

walaupun disisi lain dapat dimanfaatkan hasil hutan bukan kayu yang dihasilkan

seperti madu, bambu, rotan, getah dan kulit kayu serta jasa lingkungannya seperti

perlindungan keanekaragaman hayati, penyerapan dan penyimpanan karbon

(Alam dan Hajawa, 2007).  Keberadaan tegakan pohon juga mampu memproduksi

oksigen, sebagai tempat penyimpanan dan penyerapan air, mengikat tanah

sehingga mencegah longsor, sebagai tempat penyimpanan unsur hara, dan sebagai

tempat tinggal bagi flora dan fauna (Kusumaningtyas dan Ghofyan, 2013).

Salah satu elemen RTH yang memiliki beragam fungsi adalah hutan kota yang

dapat dijadikan objek penelitian dan sebagai kawasan konservasi (Hidayat, 2017).

Hutan kota berperan besar dalam pengendali dan mengurangi polusi udara (Al

Fajar dkk., 2014).  Struktur hutan kota terdiri dari strata dua dan strata banyak.

Strata dua yaitu komunitas tumbuh-tumbuhan hutan kota yang hanya terdiri dari

pepohonan, dan rumput atau penutup tanah lainnya, sedangkan strata banyak yaitu

komunitas epifit, liana, semak dan penutup tanah dengan strata dan komposisi

yang mengarah pada komunitas tumbuh-tumbuhan hutan alam (Hidayat, 2017).

RTH di wilayah perkotaan sangat rentan terhadap konversi lahan untuk

penggunaan lain yang secara ekonomi lebih menjanjikan dan antisipasi adanya

peningkatan jumlah penduduk (Sulistyorini dkk., 2015).  Kondisi lingkungan

hidup yang semakin buruk seperti pencemaran udara, peningkatan suhu dan

penurunan air tanah yang terjadi di perkotaan menyebabkan terganggunya

keseimbangan ekologi (Hidayat, 2017). Ditambah lagi alih fungsi lahan hijau
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karena terdesak proyek pembangunan turut menambah permasalahan RTH

(Kurniawan dan Suryawati, 2017). Perkembangan penduduk dan pertumbuhan

perkotaan menyebabkan terjadinya penurunan presentase RTH (Ahmad dkk.,

2012). Eksploitasi lahan akan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan fisik

sekitar dan terhadap aspek sosial-ekonomi masyarakat (Astrawan dkk., 2014).

Sebagian masyarakat yang terletak di daerah pegunungan kapur memanfaatkan

batuan disekelilingnya sebagai sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari dengan cara menggali atau mengambil dan menjual bahan galian

tersebut (Lestari, 2014). Salah satu kegiatan yang menyebabkan kerusakan RTH

ialah pertambangan batu kapur yang mulai marak dieksploitasi untuk memenuhi

kebutuhan pembangunan (Salim, 2014). Bekerja sebagai penambang kapur

menjadi alternatif yang menguntungkan karena tidak memerlukan keahlian

tertentu (Satriyani, 2014). Pola pikir tersebut menyebabkan pertambangan

menjadi mata pencaharian yang sangat efektif untuk mendapatkan keuntungan

secara langsung, dirasa lebih menjanjikan dibandingkan sektor lain yang harus

membutuhkan waktu lama untuk menikmati hasilnya (Amalia dkk., 2016).

2.2 Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunaan lahan merupakan proses perubahan dari penggunaan lahan

sebelumnya ke penggunaan lahan lainnya yang dapat bersifat permanen maupun

sementara, dan merupakan bentuk konsekuensi logis adanya pertumbuhan dan

transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang

berkembang (Yulita, 2011). Perubahan tersebut terjadi karena adanya keperluan
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untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin meningkat jumlahnya dan

berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik

(Indrawati dkk., 2009).

Kajian perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu kajian yang sangat

penting bagi wilayah yang memiliki kecepatan perubahan yang tinggi (Hidayat

dkk., 2015). Perubahan tutupan lahan berimplikasi pada kontribusi peningkatan

luas tutupan lahan dari satu atau beberapa kategori penggunaan yang diikuti

penurunan luas kategori lainnya pada suatu periode tertentu yang dalam

pelaksanaan pembangunan tidak dapat dihindari (Yulita, 2011). Perubahan

penggunaan lahan juga berdampak pada banjir yang terjadi karena berkurangnya

ruang terbuka hijau sebagai area resapan air dan penahan air akibat berubah

menjadi permukiman dan industri disertai tidak berfungsinya infrastruktur

pengairan kota (Indrawati dkk., 2009). Menurunnya luas ruang terbuka hijau juga

menurunkan kualitas lingkungan kota dan kabupaten, hal ini disebabkan antara

lain oleh adanya pertambahan penduduk dan kebutuhan ruang untuk

pembangunan permukiman dan fasilitas pelayanan (Sitorus dkk., 2013). Konversi

lahan untuk penggunaan lainnya di wilayah perkotaan sangat rentan terjadi karena

lebih menjanjikan secara ekonomi dan sosial (Sulistyorini dkk., 2015).

Adanya lokasi tambang dan bertambahnya jumlah penduduk berimplikasi

terhadap permintaan lahan pemukiman dan lahan lainnya sehingga menyebabkan

terjadinya pergeseran penggunaan (Hidayat dkk., 2015). Kegiatan pertambangan

yang terjadi di Bukit Sukamenanti, Kecamatan Kedaton telah melanggar Undang-

Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Ruang Terbuka Hijau, Peraturan Menteri
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Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang penataan Ruang Terbuka Hijau

Kawasan Perkotaan dan Peraturan Daerah (Perda) Nomor 1 Tahun 2006 tentang

Pengelolaan Bukit dan Lereng. Hal ini dikarenakan bukit dan lereng yang

peruntukannya sebagai ruang terbuka hijau yang seharusnya dipertahankan

sebagai daerah tangkapan air disalahgunakan menjadi area pertambangan batu

(Arief, 2015).

Konversi lahan bukit menjadi kawasan pertambangan terutama pertambangan

terbuka, dapat menimbulkan terjadinya erosi, tanah longsor, kerusakan ekosistem

sebagai akibat dari perubahan bentang alam (Sari dan Omon, 2007). Apabila

eksploitasi sumberdaya alam yang berlebihan akan berdampak pada penurunan

kelestarian sumberdaya alam dan fungsi lingkungan (Kartodihardjo, 2005).

Eksploitasi lahan seperti pertambangan batu kapur yang merupakan bidang usaha

ekstraktif akan berpengaruh terhadap kondisi lingkungan fisik sekitar daerah

pertambangan dan terhadap aspek sosial ekonomi masyarakat (Astrawan dkk.,

2014).  Kondisi dan situasi sosial ekonomi tersebut telah menyebabkan

berkurangnya luas kawasan hutan dan degradasi hutan yang kemudian diperparah

oleh adanya perambahan hutan, kebakaran hutan dan aktivitas perusakan lainnya

(Dwipayanti dkk., 2009).

Keberadaan bukit batu yang belum diketahui secara luas dari segi fungsi ekologi,

ekonomi, sosial dan budaya menyebabkan kawasan tersebut hanya dipandang

sebagai penyedia bahan galian atau tambang sehingga menyebabkan hancurnya

kawasan tersebut akibat pertambangan (Istomo dan Dwisutono, 2016). Kegiatan

pertambangan batu kapur banyak menimbulkan dampak negatif utamanya
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menyangkut kelestarian lingkungan (Sulistyorini dkk., 2015). Degradasi terhadap

bukit karst terjadi karena adanya pembukaan hutan yang digunakan untuk

pertambangan liar. Bukit karst ditambang begitu saja tanpa memperdulikan

keberlanjutan lingkungan (Sulistyorini dkk., 2015).

2.3 Sikap, Persepsi dan Tingkat Pengetahuan Masyarakat

Sikap adalah perbuatan yang berdasarkan pada pendirian atau keyakinan

(Fadjarani, 2008). Penilaian terhadap sikap dan persepsi masyarakat penting

untuk dilakukan agar dapat merancang strategi konservasi sehingga sumberdaya

tetap lestari (Setiawan dkk., 2017).

Persepsi masyarakat terhadap kelestarian lingkungan dapat dilihat dari

pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (behavior), ketiganya

saling mempengaruhi satu sama lain (Fadjarani, 2008). Persepsi masyarakat

dipengaruhi oleh mata pencaharian, tingkat pendidikan dan pengetahuan yang

diperoleh secara turun temurun, serta mata pencaharian masyarakat (Suryaningsih

dkk., 2012). Persepsi masyarakat akan baik apabila masyarakat memahami

dengan baik bahwa dirinya bergantung hidup dari sumber daya hayati hutan dan

menginginkan agar sumber daya tersebut dikelola secara lestari (Damanik dkk.,

2014)

Persepsi masyarakat terhadap kawasan hutan termasuk tinggi karena sebagian

besar masyarakat memahami bahwa hutan berpengaruh terhadap kondisi

lingkungan di sekitarnya dan mampu mencegah terjadinya bencana alam (Irawan

dkk., 2017). Tingginya persepsi masyarakat tentang manfaat dan keberadaan
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hutan lindung Bukit Soeharto di Kalimantan Timur ditunjukkan dengan sikap

masyarakat di sekitar bukit yang ikut menjaga kawasan tersebut agar tetap lestari

(Sari dan Omon, 2007). Berdasarkan penelitian Afriana dkk. (2015) persepsi

masyarakat sekitar hutan desa di Desa Sepahat Kecamatan Menjalin Provinsi

Kalimantan Barat yang cenderung netral terjadi karena masyarakat telah

mengetahui dampak pertambangan emas tanpa izin, namun untuk memenuhi

kebutuhan hidup masyarakat memerlukan pekerjaan yang saat ini hanya dapat

dipenuhi dari menambang, sehingga masyarakat ragu dalam menentukan persepsi.

Persepsi masyarakat di sekitar hutan Pematang Gadung Kecamatan Matan Hilir

Kabupaten Ketapang memiliki hubungan dengan sikap masyarakat karena

masyarakat masih bergantung pada hutan sehingga masyarakat menginginkan

hutan tetap lestari agar tetap dapat menjamin kehidupan di masa mendatang,

sedangkan tingkat pengetahuan tidak memiliki hubungan dengan sikap

masyarakat karena adanya konflik antara kebutuhan ekonomi dan lingkungan

(Darwin dkk., 2016). Persepsi dan partisipasi masyarakat merupakan faktor kunci

dalam mendukung dan menjamin keberhasilan upaya untuk memulihkan,

mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan hingga daya dukung,

produktifitas dan peranannya dalam mendukung sistem penyangga kehidupan

(Mamuko dkk., 2016).

Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh usia, pekerjaan, sosial dan budayanya,

sehingga semakin tinggi tingkat pengetahuan masyarakat, maka semakin baik

sikap masyarakat sebab hal ini tercermin dari perilaku masyarakat yang sadar

akan lingkungan (Wulandari, 2016). Pertambangan tidak menjamin kesejahteraan
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sosial ekonomi masyarakat karena dampak negatif yang terjadi jauh lebih besar

dari pada dampak positifnya (Risal dkk., 2013).

2.4 Jasa Lingkungan dan Kesediaan Membayar (WTP)

Sumber daya alam selain memiliki nilai ekonomi yang tampak (tangible) terdapat

pula nilai ekonomi tidak tampak (intangible) yang terkandung dalam jasa

lingkungan (Soenarno, 2014). Pemanfaatan jasa lingkungan berbeda dengan

manfaat hutan yang tampak nyata seperti kayu, rotan dan hewan buruan yang

dapat dijual, sehingga jasa lingkungan sedikit yang tampak nyata karena bersifat

eksternalitas (Muttaqin dkk., 2017). Jasa lingkungan dapat diartikan sebagai

produk sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya baik berupa manfaat langsung

dan manfaat tidak langsung yang pemanfaatannya tanpa harus dengan cara

merusak lingkungan itu sendiri dan tidak mengurangi fungsi utamanya (Soenarno,

2014).

Keberadaan jasa lingkungan hutan sangat dipengaruhi oleh faktor persepsi para

pihak terhadap nilai jasa tersebut, namun kendala utamanya adalah nilai jasa

lingkungan sulit untuk diuangkan (Muttaqin dkk., 2017). Namun apabila terjadi

bencana alam seperti banjir, longsor dan kekeringan yang disebabkan oleh

eksploitasi sumberdaya alam secara berlebihan seperti adanya kegiatan

penambangan, manusia baru sadar adanya jasa lingkungan yang sering diabaikan

(Soenarno, 2014).

Sebagai upaya untuk mengurangi kerusakan lingkungan dapat dilakukan program

Imbal Jasa Lingkungan (IJL) atau Payment for Environmental Services (PES)



16
yang merupakan suatu transaksi untuk pembayaran jasa lingkungan secara

sukarela (Napitupulu dkk., 2013). Program PES yang dilaksanakan di Krueng

Montala menjadi percontohan pertama di Aceh dan menjadi salah satu model

untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam upaya perlindungan hutan

dan sumber daya air.  Penerapan program PES untuk menjaga air dan

keanekaragaman hayati di Aceh tidaklah semudah yang dibayangkan, karena

banyak tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya (Wardah dan Fersia,

2013). Sebagian masyarakat hutan desa di Desa Buntoi, Provinsi Kalimantan

Tengah mengerti tentang manfaat hutan untuk jasa air dan keindahan bentang

alam, namun masyarakat tidak mengerti tentang keanekaragaman hayati dan

penyerapan karbon sebagai jasa lingkungan hutan (Muttaqin dkk., 2017).

Program PES dapat dilakukan dengan penghitungan Willingness to Pay (WTP)

atau kesediaan membayar menggunakan metode Contingent Valuation Method

(CVM) yang diharapkan mampu menekan kerusakan lingkungan dan biasanya

dikaitkan dengan peningkatan kualitas dan degradasi lingkungan yaitu dengan

menghitung biaya yang bersedia dikeluarkan oleh individu untuk mengurangi

dampak negatif pada lingkungan karena adanya suatu kegiatan pembangunan

(Prasmatiwi dkk., 2011). Keberadaan jasa lingkungan hutan sudah mendapatkan

dukungan kebijakan dan peraturan perundang-undangan di tingkat nasional,

namun masih belum banyak ditemui adalah peraturan daerah yang mendorong

untuk pemanfaatan jasa lingkungan secara lebih baik (Muttaqin dkk., 2017).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Desember 2018 yang

berlokasi di Kelurahan Sukamenanti dan Kelurahan Sukamenanti Baru,

Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung. Pemilihan lokasi berdasarkan suatu

masalah yang disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan RTH menjadi areal

pertambangan batu. Peta lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peta lokasi penelitian (Arief, 2015).
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3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kuisioner, alat tulis, kamera,

kalkulator, alat perekam suara dan laptop. Objek dalam penelitian ini adalah

masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan Sukamenanti dan Kelurahan

Sukamenanti Baru, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.

3.3 Jenis Data

3.3.1 Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh melalui survei langsung, dan

wawancara menggunakan kuesioner di lapangan.  Data primer meliputi jenis flora

dan fauna yang masih ada di RTH, jenis flora dan fauna yang tidak ditemukan

keberadaannya atau telah hilang di RTH, tingkat pengetahuan yang dimiliki

masyarakat mengenai fungsi ekologis RTH, dampak ekologis yang terjadi akibat

alih fungsi lahan RTH, karakteristik responden, persepsi masyarakat mengenai

alih fungsi lahan RTH, nilai kesediaan membayar masyarakat untuk

mempertahankan keberadaan RTH serta sikap masyarakat terhadap alih fungsi

lahan RTH menjadi pertambangan batu dan adanya rencana pembangunan

perumahan di kawasan RTH.

3.3.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi literatur dan data dari

instansi-instansi terkait. Data sekunder meliputi data jumlah penduduk, jumlah

KK, jenis mata pencaharian, peraturan terkait pengelolaan bukit dan data tutupan
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lahan pada tahun 2000, 2013 dan 2018 dari instansi terkait di Kelurahan

Sukamenanti dan Sukamenanti Baru, Kecamatan Kedaton Kota Bandar Lampung.

3.4 Metode Pengambilan Sampel

Pemilihan populasi pada penelitian ini dilakukan dengan metode purposive

sampling pada masyarakat yang menetap di Kelurahan Sukamenanti dan

Sukamenanti Baru, Kecamatan Kedaton. Pemilihan sampel dilakukan dengan

metode simple random sampling pada masyarakat yang telah dibagi berdasarkan

strata masyarakat penambang batu dan bukan penambang batu. Berdasarkan data

monografi kelurahan, jumlah penduduk dari kedua kelurahan tersebut sebanyak

1.891 KK yang terdiri dari 35 KK masyarakat penambang batu dan 1.856 KK

masyarakat bukan penambang batu. Untuk menentukan jumlah responden

masyarakat bukan penambang batu yang akan dipilih, dilakukan pengukuran

sampel dengan menggunakan rumus Slovin (Wijaya, 2013) yaitu.

= 1 + ( )
Jumlah sampel masyarakat bukan penambang batu yaitu= 18561 + 1856 (0,13)= 185632,36 = 57,35= 58
Keterangan :

: Ukuran sampel
: Ukuran populasi masyarakat di Kelurahan Sukamenanti dan Sukamenanti

Baru
: batas error sampel 13%
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Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh jumlah sampel masyarakat bukan

penambang sebanyak 58.  Menurut Arikunto (2008) apabila jumlah sampel

kurang dari 100 maka akan lebih baik jika diambil seluruhnya, sehingga untuk

penentuan sampel masyarakat penambang diambil secara keseluruhan sebanyak

35 orang maka diperoleh jumlah keseluruhan sampel sebanyak 93 responden.

Uji validitas dan reliabilitas cukup 15 responden sehingga total 93 responden

tidak termasuk 15 sampel yang akan diuji validitas dan reliabilitasnya (Suryadi,

2015).  Uji validitas bertujuan untuk mengukur suatu kuisioner penelitian agar

dapat dinyatakan valid dengan syarat r hitung ≥ 0,30, maka item-item pertanyaan

dari kuisioner adalah valid, sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui

konsistensi dan stabilitas data dengan syarat nilai Cronbach’s alpha ≥ 0,70, maka

disimpulkan kuisioner tersebut handal atau reliabel (Sugiyono, 2011).

3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data dan informasi yang diperoleh berupa data kualitatif kemudian akan diolah

dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara

deskriptif kualitatif dilakukan dengan memberikan gambaran mengenai kondisi

tutupan lahan meliputi luas tutupan lahan pada tahun 2000, 2013 dan 2018

menggunakan software Arcgis 10. Menurut informasi di lapangan, pada tahun

2000 terjadi penambangan batu besar-besaran di RTH Bukit Sukamenanti

sehingga pengambilan data luas tutupan lahan dilakukan untuk mengetahui luas

RTH di tahun sebelum terjadinya fenomena tersebut, sedangkan di tahun 2013

terjadi penyerangan oleh satwa liar ke perumahan dan tanaman kebun milik

masyarakat. Pengolahan dan analisis data dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengolahan dan analisis Data

No Tujuan Data Pengambilan Data Pengolahan Data

1. Mengetahui
perubahan luas
lahan tahun 2000,
2013 dan 2018.

Luas dan penggunaan
lahan RTH Bukit
Sukamenanti tahun
2000, 2013 dan 2018.

Software Google
Earth, Software
Arcgis 10.3 dan
data peta
penggunaan lahan
dari instansi terkait.

Peta penggunaan
lahan areal
bervegetasi di
Kelurahan
Sukamenanti dan
Sukamenanti
Baru.

2. Mengidentifikasi
flora dan fauna
yang ada.

Mengetahui jenis
flora dan fauna
yang telah hilang
keberadaannya.

Jenis flora dan fauna
yang ada di RTH.

Jenis flora dan fauna
yang telah hilang dari
RTH.

Wawancara dengan
masyarakat
penambang batu
menggunakan
gambar.

Wawancara dengan
masyarakat
penambang batu
menggunakan tabel
data flora dan fauna
yang ada.

Tabulasi data
jenis flora dan
fauna yang ada.

Tabulasi data
jenis flora dan
fauna yang telah
hilang.

3. Mendeskripsikan
karakteristik dan
sikap masyarakat.

Karakteristik sosial
ekonomi responden
(meliputi umur,
pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, jumlah
tanggungan, lama kerja
dan jarak rumah ke
RTH) dan sikap
masyarakat terhadap
alih fungsi lahan RTH

Skala likert. Tabulasi data
karakteristik
sosial ekonomi
responden dan
penilaian sikap,
frekuensi serta
persentase.

4. Menganalisis
hubungan antara
tingkat
pengetahuan
terhadap sikap
masyarakat

Pengetahuan
masyarakat mengenai
fungsi RTH dan
dampak akibat alih
fungsi lahan.

Uji korelasi Rank
Spearman
menggunakan
software SPSS 16

Tabulasi data
variabel terikat
sikap, variabel
bebas (korelasi
dan signifikasi)
dan keterangan

5. Menganalisis
hubungan antara
persepsi terhadap
sikap masyarakat

Persepsi masyarakat
mengenai alih fungsi
lahan RTH menjadi
areal pertambangan dan
adanya pembangunan
perumahan di RTH.

Uji korelasi Rank
Spearman
menggunakan
software SPSS 16

Tabulasi data
variabel terikat
sikap, variabel
bebas (korelasi
dan signifikasi)
dan keterangan

6. Menganalisis nilai
kesediaan
membayar
masyarakat
pemanfaat RTH.

Nilai rataan dan nilai
total WTP RTH Bukit
Sukamenanti.

Analisis
Willingness to Pay
(WTP)

Data nilai rataan
dan nilai total
WTP RTH.
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Untuk mengidentifikasi jenis flora dan fauna yang masih ada dan yang telah

hilang keberadaannya di RTH menggunakan metode wawancara bersama

masyarakat penambang batu karena hanya masyarakat tersebut yang mengakses

RTH, sedangkan masyarakat bukan penambang batu merupakan responden yang

digunakan untuk mengetahui sikap masyarakat, hubungan tingkat pengetahuan

dan persepsi terhadap sikap masyarakat. Sedangkan analisis secara deskriptif

kuantitatif digunakan dengan cara memberikan skor pada setiap jawaban

pertanyaan menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur pendapat,

sikap dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2011).  Nilai

dari skor-skor tersebut akan dirata-rata secara keseluruhan. Skor penilaian sikap,

persepsi dan tingkat pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Skor penilaian sikap, persepsi dan tingkat pengetahuan masyarakat

No. Variabel Penilaian Skor
1. Sikap Sangat setuju

Setuju
Netral/ragu-ragu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

5
4
3
2
1

2. Persepsi Sangat setuju
Setuju

Netral/ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

5
4
3
2
1

3. Tingkat
pengetahuan

Sangat tahu
tahu

Netral/ragu-ragu
Tidak tahu

Sangat tidak tahu

5
4
3
2
1
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Tabel 3. Skor penilaian sikap, persepsi dan tingkat pengetahuan penambang

No. Variabel Penilaian Skor
1. Sikap Sangat tidak setuju

Tidak setuju
Netral/ragu-ragu

Setuju
Sangat setuju

5
4
3
2
1

2. Persepsi Sangat setuju
Setuju

Netral/ragu-ragu
Tidak setuju

Sangat tidak setuju

5
4
3
2
1

3. Tingkat
pengetahuan

Sangat tahu
tahu

Netral/ragu-ragu
Tidak tahu

Sangat tidak tahu

5
4
3
2
1

Analisis data hubungan antara tingkat pengetahuan dan persepsi terhadap sikap

masyarakat terhadap alih fungsi lahan RTH menjadi areal pertambangan dan

adanya rencana pembangunan perumahan di kawasan RTH menggunakan Uji

korelasi Rank Spearman (Sugiyono, 2011).  Hipotesis yang digunakan adalah:

H0 : tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan/persepsi dengan sikap

masyarakat.

H1 : terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan/persepsi dengan sikap

masyarakat.

Jika nilai Sig > 0,05 (nilai sig lebih besar dari 0,05) maka H0 diterima, jika nilai

Sig <0,05 (nilai sig lebih kecil dari 0,05) maka H0 ditolak.
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Indikator dan sub indikator penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Tabel indikator dan sub indikator penelitian sikap, persepsi dan tingkat
pengetahuan masyarakat

Indikator Sub Indikator
Sikap 1. Bersedia melakukan kegiatan penghijauan seperti penanaman

pohon untuk memperbaiki kerusakan RTH.
2. Tidak bersedia menjadi penambang walaupun tidak memiliki

pekerjaan.
3. Bersedia memberitahu penambang mengenai resiko yang

disebabkan oleh adanya pertambangan di RTH.
4. Kegiatan pertambangan batu di RTH menyebabkan kerusakan

lingkungan seperti banjir, kekeringan dan meningkatnya suhu
udara.

5. Kegiatan pembangunan perumahan semakin merusak fungsi RTH.
6. Bersedia membayar untuk upaya perbaikan RTH agar

keberadaannya tetap lestari.
Persepsi 1. Jumlah flora dan fauna di RTH semakin lama akan semakin

berkurang akibat alih fungsi lahan.
2. Alih fungsi lahan di RTH menjadi pertambangan batu

menguntungkan untuk sebagian masyarakat (masyarakat
penambang dan buruh angkut batu).

3. Alih fungsi lahan di RTH menjadi pertambangan batu merugikan
untuk sebagian masyarakat (masyarakat yang terkena dampak
banjir dan kekeringan).

4. Alih fungsi lahan di RTH melanggar peraturan pemerintah.
5. Alih fungsi lahan di RTH menyebabkan peningkatan suhu udara,

polusi, banjir dan kekeringan.
6. Adanya pembangunan perumahan akan semakin merusak RTH

karena luas RTH akan semakin berkurang sehingga berpeluang
menimbulkan bencana yang semakin parah.

Tingkat
Pengetahuan

1. Bukit Sukamenanti merupakan Ruang Terbuka Hijau.
2. Bukit Sukamenanti bukan diperuntukkan sebagai areal

pertambangan batu.
3. Bukit Sukamenanti berfungsi sebagai penyedia oksigen, penyerap

polusi, pencegah kekeringan dan banjir.
4. Bukit Sukamenanti sebagai tempat hidup flora dan fauna.
5. Keberadaan Bukit Sukamenanti memiliki fungsi ekologis sehingga

harus dilestarikan
6. Kegiatan pertambangan batu dan pembangunan perumahan di

kawasan RTH menyebabkan kerusakan lingkungan seperti
menimbulkan polusi, banjir dan kekeringan.
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Tabel 5. Tabel indikator dan sub indikator penelitian sikap, persepsi dan tingkat

pengetahuan penambang

Indikator Sub Indikator
Sikap 1. Tidak bersedia melakukan kegiatan penghijauan sebagai upaya

untuk memperbaiki kerusakan RTH.
2. Tetap memilih menjadi penambang walaupun fungsi RTH sudah

rusak.
3. Tetap memilih menjadi penambang walaupun mengetahui bahwa

kegiatan pertambangan membahayakan diri sendiri dan lingkungan.
4. Kegiatan pertambangan batu menguntungkan untuk para

penambang.
5. Kegiatan pembangunan perumahan di RTH membuka lowongan

pekerjaan untuk para penambang.
6. Tidak bersedia membayar dalam upaya mempertahankan keberadaan

RTH.
Persepsi 1. Jumlah flora dan fauna di RTH semakin lama akan semakin

berkurang akibat alih fungsi lahan.
2. Alih fungsi lahan di RTH menjadi pertambangan batu

menguntungkan untuk sebagian masyarakat (masyarakat penambang
dan buruh angkut batu).

3. Alih fungsi lahan di RTH menjadi pertambangan batu merugikan
untuk sebagian masyarakat (masyarakat yang terkena dampak banjir
dan kekeringan).

4. Alih fungsi lahan di RTH melanggar peraturan pemerintah.
5. Alih fungsi lahan di RTH menyebabkan peningkatan suhu udara,

polusi, banjir dan kekeringan.
6. Adanya rencana pembangunan perumahan di areal RTH akan

semakin merusak RTH karena luas RTH akan semakin berkurang
sehingga berpeluang menimbulkan bencana yang semakin parah.

Tingkat
Pengetahuan

1. Bukit Sukamenanti merupakan Ruang Terbuka Hijau.
2. Bukit Sukamenanti bukan diperuntukkan sebagai areal

pertambangan batu.
3. Bukit Sukamenanti berfungsi sebagai penyedia oksigen, penyerap

polusi, pencegah kekeringan dan banjir.
4. Bukit Sukamenanti sebagai tempat hidup flora dan fauna.
5. Keberadaan Bukit Sukamenanti memiliki fungsi ekologis sehingga

harus dilestarikan.
6. Kegiatan pertambangan batu dan pembangunan perumahan di

kawasan RTH menyebabkan kerusakan lingkungan seperti
menimbulkan polusi, banjir dan kekeringan.
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Untuk menghitung nilai kesediaan membayar dilakukan dengan metode CVM

yaitu metode survei untuk mengestimasi seberapa besar penilaian masyarakat

terhadap jasa lingkungan dan kenyamanan yang dihasilkan oleh keberadaan RTH

Bukit Sukamenanti.  Metode ini banyak digunakan untuk mengestimasi nilai

sesuatu yang tidak diperjualbelikan di pasar (Hasiani dkk., 2013).

A. Memperkirakan nilai rataan WTP jasa lingkungan

Nilai rata-rata yang akan dikeluarkan oleh responden yang bersedia membayar

dihitung dengan menggunakan rumus dibawah ini (Dhaniswara, 2014).

Keterangan :
EWTP = rata-rata nilai WTP (Rupiah/Tahun)
Wi = besar WTP yang bersedia dibayarkan ke-i
i = responden yang bersedia membayar
n = jumlah responden

B. Menghitung nilai total WTP jasa lingkungan

Nilai total WTP merupakan nilai keseluruhan kesediaan membayar responden

pertahun. Nilai total WTP dapat dihitung menggunakan rumus (Dhaniswara,

2014).

Keterangan:
TWTP = total WTP (Rupiah/tahun)
WTPi = WTP individu sampel ke-i
ni = jumlah sampel ke-i yang bersedia membayar sebesar WTP
N = jumlah sampel
P = jumlah populasi
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Luas tutupan lahan di RTH semakin lama semakin berkurang. Pada tahun

2000 luas tutupan lahan seluas 24,04 hektar, kemudian pada tahun 2013

menjadi 12,81 hektar dan pada tahun 2018 luas tutupan lahan menjadi 9,56

hektar.

2. Jenis flora yang ada di RTH meliputi akasia (Acacia mangium), jati (Tectona

grandis), simpur (Dillenia indica), pulai (Alstonia scholaris), kapuk randu

(Ceiba pentandra), petai (Parkia speciosa), lamtoro gung (Leucaena

leucocephala), jambu mede (nacardium occidentale), pisang batu (Musa

balbisiana), aren (Arenga pinnata), kelapa (Cocos nucifera), salak (Salacca

zalacca), kemiri (Aleurites moluccanus), ketapang (Terminalia catappa),

sedangkan flora yang hilang meliputi bambu (Dendrocalamus asper), nangka

(Artocarpus heterophyllus), jambu bol (Syzygium malaccense), sukun

(Artocarpus altilis), cengkeh (Syzygium aromaticum), tangkil (Gnetum

gnemon), jengkol (Archidendron pauciflorum), durian (Durio zibethinus) dan

benda (Artocarpus elasticus).

3. Jenis fauna yang ada meliputi anjing (Canis lupus familiaris) dan burung

gereja (Passer domesticus), sedangkan fauna yang hilang meliputi Musang

(Paradoxurus hermaphroditus), burung kutilang (Pycnonotus aurigaster),
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burung merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), burung tengkek (Halcyon

cyanoventris), kera ekor panjang (Macaca fascicularis), macan akar (Felis

bengalensis), ular hijau (Trimeresurus albbolabris) dan rusa (Cervus

unicolor).

4. Sikap masyarakat terhadap penolakan kegiatan pertambangan batu adalah

sebesar 67%, sedangkan sikap masyarakat terhadap penolakan aktivitas

pembangunan perumahan adalah sebesar 74%.

5. Terdapat hubungan antara persepsi dan tingkat pengetahuan terhadap sikap

masyarakat bukan penambang dalam aktivitas pertambangan, namun persepsi

dan tingkat pengetahuan tidak memiliki hubungan terhadap sikap masyarakat

penambang.  Sedangkan dalam kegiatan pembangunan perumahan, terdapat

hubungan antara persepsi dan tingkat pengetahuan terhadap sikap masyarakat,

baik masyarakat penambang maupun bukan penambang.

6. Nilai total kesediaan membayar masyarakat untuk mempertahankan RTH

Bukit Sukamenanti adalah sebesar Rp.89.185.648/bulan.

6.2 Saran

Peraturan daerah yang telah dibuat perlu dilaksanakan sesuai dengan

ketetapannya, seperti pemberian sanksi tegas bagi para pelanggar yang

menyebabkan kerusakan RTH.  Selain itu, diperlukannya peraturan daerah yang

mengatur mengenai pengelolaan RTH publik dan privat dengan memperhatikan

status kepemilikan lahan, batas-batas RTH yang jelas dan terdapatnya hak publik

di lahan RTH privat.  Diperlukan juga power dari pemerintah untuk melakukan

rehabilitasi pada lahan bekas tambang dengan memilih koordinator pelaksana
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sehingga mampu menangani kerusakan di kawasan RTH. Selanjutnya perlu

adanya sosialisasi kepada para penambang agar mampu lebih bijaksana dalam

menentukan sikap terhadap kegiatan alih fungsi lahan serta dibutuhkan adanya

pelatihan sebagai bekal bagi para penambang untuk mendapatkan pekerjaan

alternatif sehingga diharapkan mampu bekerjasama untuk pengelolaan RTH di

Kota Bandar Lampung karena proporsi RTH di Bandar Lampung yang belum

memenuhi ketetapan batas minimum dalam peraturan perundang-undangan.
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